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Self  Compacting Concrete  :  Suatu jenis beton yang dapat dituang, mengalir dan 

menjadi padat dengan memanfaatkan berat sendiri, 

tanpa memerlukan proses pemadatan dengan 

getaran atau metode lainnya 

Superplasticizer  :  Bahan tambah yang berfungsi untuk meningkatkan 

faktor kemudahan pengerjaan beton tanpa 

penambahan kadar air 

Nilai Slump : Nilai kekentalan campuran beton yang diukur  

dengan menggunakan alat Slump 

Nilai Slump Flow :  Nilai kekentalan Self Compacting Concrete yang 

diukur dengan alat Slump 

Kuat Tekan  : Kemampuan penampang beton untuk menahan 

beban aksial   

Vibrator : Alat yang berfungsi memadatkan campuran beton 

dengan bantuan getaran 

Segregasi : Proses tepisahnya agregat halus dan kasar akibat 

cara pengolahan maupun penuangan campuran 

yang kurang baik 

Bleeding :  Proses terpisahnya partikel halus dan air dari 

campuran beton ketika dikerjakan 

Saturated Sufface Dry : Kondisi agregat yang pada seluruh porinya terisi 

air bebas 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


